BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Libag adalah aturan adat yang masih ada sampai saat ini hal ini

dikarenakan :

1. Libag adalah salah satu kekayaan budaya yang dimiliki oleh masyarakat
Poyowa Besar.

2. Masyarakat Poyowa Besar adalah masyarakat yang menjunjung tinggi
nilai-nilai kebudayaan

3. Desa Poyowa Besar adalah salah Desa yang ada di Kecamatan
Kotamobagu yang dalam sistem pernikahan memiliki adatnya sendiri.

4. Pernikahan yang dilaksaknakan di Desa Poyowa Besar harus sesuai
dengan peradatan yang berlaku, ini bukan hanya berlaku pada masyarakat
Poyowa Besar akan tetapi ini juga berlaku pada masyarakat luar yang
sudah menginjakan kakinya di tanah Poyowa Besar

5. Libag adalah bentuk nyata yang dilakukan oleh masyarakat demi
membasmi hal-hal yang melanggar adat pernikahan serta menjauhkan
masyarakat Poyowa Besar dari Fitnah serta menjadikan masyarakat yang
sejahtera, aman serta menjunjung nilai-nilai budaya serta tidak melakukan

hal-hal yang tidak diinginkan.
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5.2 Saran
Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemerintah Desa Poyowa Besar Kecamatan Kotamobagu harus tetap
melestarikan sistem peradatan yang ada serta menjunjung tinggi nilai-nilai
adat tersebut

2. Pemerintah Desa Poyowa Besar harus menjalankan aturan-aturan
khsusnya yang berhubungan dengan sistem pernikahan dengan maksimal
tanpa memihak kaum manapun.

3. Pemerintah Desa Poyowa Besar harus senantiasa menjalankan
tanggungjawabnya mengenai persoalan pernikahan serta memberikan
sanksi yang lebih tegas lagi agar tidak ada lagi masyarakat yang
melakukan ha-hal yang tidak diinginkan yang melanggar aturan adat serta
aturan pemerintah desa

4. Masyarakat Desa Poyowa Besar harus selalu menjadi aktor dalam
memberantas hal-hal yang sifatnya menyimpang terutama hal-hal yang
melanggar adat pernikahan

5. Masyarakat harus selalu menjunjung tinggi nilai-nilai adat yang berlaku
serta menerapkannya dalam keluarga dan bermasyarakat

6. Genaerasi muda harus komitmen tidak melakukan hal-hal yang
menyimpang karena demi menjaga keutuhan serta kejayaan daerahnya

7. Aturan pernikahan harus dipertegas lagi dan ini menjadi pusat referensi
juga bagi pemerintah Kecamatan, Kabupaten, Provinsi serta Pusat untuk

memperlakukan hal tersebut dalam aturan pemerintah agar hal yang
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menyimpang tentang semena-mena dalam melakukan hal tersebut tidak
terjadi lagi.

8. Sebagai referensi tambahan bagi pemerintah pusat.
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